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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1
Objek Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian terlebih dahulu ditentukan objek penelitian. Objek penelitian merupakan suatu permasalahan yang dijadikan sumber topik untuk penelitian.

Objek penelitian menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : 
“Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable tentang suatu hal (variabel tertentu).” 

 (2009:13)
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuan dan kegunaan tertentu. Objek yang penulis gunakan dalam penelitian adalah penerapan e-SPT PPN dan tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bandung Karees.
3.2 
Metode Penelitian



Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa :
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.

(2009:2)
Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono mendefinisikan bahwa :
‘’Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas’’. 

(2008:13)
Metode deskriptif digunakan penulis untuk menggambarkan hasil penelitian untuk menjawab perumusan masalah mengenai gambaran masing-masing variabel yang diteliti.

Sedangkan metode verifikatif menurut Mashuri adalah :

“Penelitian verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan .”

(2008:45) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel x terhadap y yang diteliti. Sehingga metode penelitian yang digunakan adalah metode verifikatif, metode verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak. Dengan menggunakan metode verifikatif akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek yang diteliti.

3.2.1   Desain Penelitian



Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi semua pihak yang terlibat dalam proses penelitian, karena langkah dalam melakukan penelitian mengacu kepada desain penelitian yang telah dibuat. Proses penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitaif.
Menurut Sugiyono menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Sumber masalah

2. Rumusan masalah

3. Landasan Teori

4. Perumusan Hipotesis

5. Pengumpulan Data

6. Analisis Data

7. Kesimpulan dan Saran

(2009:30)

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber Masalah

Membuat identifikasi masalah, sehingga didapat judul dengan masalah yang dihadapi. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini :

a. Penerapan e-SPT PPN masih baru sehingga pengguna masih banyak yang kesulitan dalam menggunakannya, dibutuhkan penyuluhan dan waktu memahami.
b. Seringnya terjadi gagal load pada saat lapor di loket KPP mengakibatkan ketidakpuasan bagi pengguna.
c. Administrasi perpajakan PPN yang manual, menyebabkan bentuk pelayanan pajak yang diberikan KPP kepada para wajib pajaknya khususnya para PKP menjadi tidak optimal.
d. Pengisian SPT yang memiliki tansaksi dengan jumlah yang banyak dan mengalami antrian yang cukup panjang dan lama namun aparat sebagai pelayan juga terbatas.
e. Wajib Pajak dan Pengusaha Kena Pajak di daerah Jakarta banyak mengeluhkan standar pelayanan Petugas Pajak.
2. Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah menjawab masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Rumusan masalah atau pertanyaan penelitian akan mempengaruhi pelaksanaan tahap selanjutnya didalam tahap penelitian. Pada penelitian ini masalah-masalah dirumuskan melalui suatu pertanyaan, yang akan diuji dengan cara menguji hipotesis. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini :

a. Bagaimana penerapan elektronik surat pemberitahuan pajak pertambahan nilai (e-SPT PPN) pada KPP Bandung Karees.

b. Bagaimana tingkat kepuasan PKP pengguna aplikasi e-SPT PPN pada KPP Bandung Karees.
c. Seberapa besar pengaruh penerapan Elektronik Surat Pemberitahuan pajak pertambahan nilai (e-SPT PPN) terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna Aplikasi e-SPT PPN pada KPP Bandung Karees.
3. Landasan Teori
Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara maka, peneliti dapat membaca referensi teoritis yang relevan dengan masalah dan berfikir. Selain itu penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian (hipotesis). Pemahaman pada teori mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya kriteria pengetahuan yang rasional.
4. Perumusan hipotesis

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat pada penelitian ini adalah pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN.
5. Pengumpulan Data
Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan pertimbangan praktis adalah tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang lain. Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif.
6. Analisis Data
Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun instrumen penelitian. instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat dipercaya. Setelah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Pada penelitian ini untuk menguji adanya hubungan penerapan e-SPT PPN (variabel indepandent (X)) dengan tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN (variabel depandent (Y)) digunakan korelasi Rank Spearman, sedangkan untuk menguji adanya pengaruh penerapan e-SPT PPN (variabel indepandent (X)) dengan tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN (variabel depandent (Y)) digunakan koefisien determinasi.
7. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan.
3.2.2 
Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel Dalam penelitian ini, terdapat 2 variabel penelitian, yaitu Penerapan e-SPT PPN (variabel X) sebagai variabel independent yaitu variabel yang bebas dan Tingkat Kepuasan Pengguna e-SPT PPN (variabel Y) sebagai variabel dependent yaitu variabel yang dipengaruhi. Penentuan operasional variabel dilakukan agar dapat mempermudah dalam melakukan penelitian. Menurut Sugiyono, menyatakan bahwa:
“Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

(2006:31) 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian mengenai pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Bandung Karees, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel independen di sini adalah penerapan e-SPT PPN.
2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel dependen di sini adalah tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN.
Adapun tabel operasionalisasi sesuai dengan kedua variabel tersebut adalah  sebagai berikut :
Tabel 3.1
	Variabel
	Konsep Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala
	No

Kuesoner

	Penerapan Elektronik Surat Pemberitahuan (e-SPT) Untuk SPT Masa PPN

(Variabel X)
	 “e-SPT Masa PPN adalah SPT Masa PPN dalam bentuk program aplikasi yang merupakan fasilitas dari DJP kepada Pengusaha Kena Pajak yang digunakan untuk merekam, memelihara data, generate data dan mencetak SPT masa PPN”
(Liberty Pandiangan; 2008)

	Fasilitas e-SPT PPN
	1. 1. Perekaman data SPT berserta Lampirannya

2. 2. Perekaman data SPT pembetulan berserta lampiran

3. 3. User Profiles

4. 4. Pemeliharaan Data Wajib Pajak Lawan Transaksi

5. 5. Impor Data Lampiran

6. 6. Generate Data Digital SPT

7. 7. Cetak SPT

(Liberty Pandiangan; 2008)
	Ordinal
	 1, 2 & 3

  4 & 5

     6

     7

     8

     9

    10


Operasionalisasi Variabel Penelitian
	Tingkat Kepuasan Pengguna Aplikasi e-SPT Masa PPN (Variabel Y)
	“Kepuasan atau ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi ketidak sesuaian (disconfirmation) yang dirasakan antara harapan sebelumnya (atau norma kinerja lainnya) dan kinerja aktual produk yang dirasakan setelah pemakaiannya”.

( Fandy Tjiptono; 2008)
	Faktor dalam mengevaluasi kepuasan 
	1. Bukti langsung (tangibles), meliputi fasilitas fisik, pegawai dan sarana.

2. Keandalan (reliability), yakni kemampuan memberikan pelayanan.
3. Daya tanggap (responsiveness) yaitu keinginan karyawan memberikan pelayanan dengan tanggap.
4. Jaminan (assurance) pengetahuan, kemampuan, kesopanan, sifat dapat dipercaya para staff.

5. Empati, meliputi kemudahan hubungan, komunikasi yang baik dalam dan memahami kebutuhan.
(Parasuraman dalam Fandy Tjiptono; 2008)

	Ordinal
	1, 2 & 3
4, 5 & 6
7

8 & 9

10




Jenis skala pengukuran yang digunakan yaitu ordinal, dimana oleh Riduwan dikemukakan bahwa : 
”Skala Ordinal adalah skala yang didasarkan pada rangking, diurutkan dari jenjang yang lebih tinggi sampai jenjang yang terendah atau sebaliknya”. 
        (2007:84)

Dalam operasionalisasi variabel ini semua variabel diukur oleh instrumen pengukur dalam bentuk kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala likert.  Skala likert menurut Sugiyono adalah sebagai berikut : 
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial”. 
(2008:132) 

Untuk setiap pilihan jawaban diberi skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (item positif) atau tidak mendukung pernyataan (item negatif). Skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pernyataan positif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.2
Skala Likert Untuk Kuesioner Positif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1




Sumber: Sugiyono, 2008
Sedangkan skor atas pilihan jawaban untuk kuesioner yang diajukan untuk pernyataan negatif adalah sebagai berikut :
Tabel 3.3
Skala Likert Untuk Kuesioner Negatif
	Jawaban Responden
	Skor

	Sangat Setuju
	1

	Setuju
	2

	Netral
	3

	Tidak Setuju
	4

	Sangat Tidak Setuju
	5




Sumber: Sugiyono, 2008
3.2.3
Sumber dan Teknik Penentuan Data

3.2.3.1
Sumber Data


Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, adapun pengertian dari data primer menurut Sugiyono adalah : 

“Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.”
(2009:137)
Berdasarakan pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa data primer merupakan sumber data yang didapatkan secara langsung oleh pengumpul data, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan sendiri data-data yang dibutuhkan yang bersumber langsung dari objek yang akan diteliti dengan menggunakan kuesioner.
Pengertian dari data sekunder  menurut Sugiyono adalah:


“Sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.” 







                              (2009:137)


Kesimpulannya data sekunder merupakan data yang secara tidak langsung diberikan pada pengumpul data, dalam penelitian ini Menggunakan data sekunder karena pada penelitian ini data yang diperoleh berupa data yang telah diolah oleh sumber pertama yaitu data perusahaan mengenai perusahaan dan hasil searching di internet mengenai artikel-artikel, buku, jurnal, dan adanya hasil dari penelitian sebelumnya yang dapat digunakan oleh peneliti sebagai bahan perbandingan dengan penelitian yang dilakukan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek baik dari informasi maupun pihak lain, maka penulis dalam melakukan penelitian ini jenis data primer yang digunakan adalah menggunakan kuesioner. Data primer dalam penelitian ini berupa kuesioner yang diberikan kepada 84 Wajib Pajak yang telah dikukuhkan sebagai PKP dan telah menggunakan e-SPT PPN dalam administrasi perpajakan PPNnya dan terdaftar di KPP Pratama Bandung Karees.
3.2.3.2 Teknik Penentuan Data

Teknik sampling (teknik pengambilan sampel) dalam penelitian ini menggunakan pendekatan probability sampling, Menurut Sugiyono bahwa:
“Probability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini meliputi, simple random sampling, proportinate stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster sampling)”.
(2009:63)
Dari definisi diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur yang akan dipilih sebagai sampel. Dalam penelitian ini metode probability sampling digunakan sebab peluang dalam setiap unsur anggota populasi dianggap sama. Mengenai populasi dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada keterangan dibawah ini :

1. Populasi

Populasi merupakan objek atau subjek yang memenuhi kriteria tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti. Pengertian populasi menurut Sugiyono yaitu:

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

(2009:61)

  
Berdasarkan pengertian di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah yang diteliti, maka yang menjadi sasaran populasi dalam penelitian ini berjumlah 84 Wajib Pajak yang telah dikukuhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak di KPP Pratama Bandung Karees.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel yang dipakai oleh penulis yaitu Probability Sampling, dimana penulis menetapkan Simple Random Sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya, karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu dan anggota populasi di anggap homogen. Pengertian sampel menurut Sugiyono adalah sebagai berikut:
“Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.
(2009:61)
Dengan demikian dapat diketahui bahwa sampel merupakan bagian dari populasi dan dapat mewakili populasi secara keseluruhan. Adapun rumus sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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(Riduwan dan Sunarto, 2007:36)

Keterangan :

n 
  :  Ukuran sampel

N
  :  Ukuran Populasi

e
: Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel dalam penelitian ini di ambil nilai e = 10%.

Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel sebagai berikut :
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= 45,65

= 46 (hasil pembulatan)

Berdasarkan perhitungan diatas maka penulis menetapkan anggota sampel yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah 46 wajib pajak yang telah dikukuhkan sebagai PKP dan telah menggunakan e-SPT PPN dalam administrasi perpajakan PPNnya di KPP Bandung Karees.
3.2.4
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik  pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah Penelitian Lapangan (Field Research), dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan langsung pada instansi yang menjadi objek untuk mendapatkan data primer (data yang diperoleh langsung dari KPP). Data primer ini didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut:
1. Penelitian Lapangan (Field Research)


Yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di perusahaan yang menjadi objek penelitian, diperoleh dengan cara: 

a. Wawancara (Interview)

Yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan wawancara kepada aparat pajak di KPP terutama di bagian Pelayanan yang menangani e-SPT PPN.
b. Observasi (Pengamatan Langsung)

Yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung dilokasi untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi Tempat Pelayanan Terpadu (TPT) di bagian Pelayanan Pajak yang menangani e-SPT PPN di KPP .

c. Dokumentasi

Bukti-bukti dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian yang diperlukan penulis untuk dijadikan bahan dalam pembuatan skripsi. Adapun dokumen-dokumen yang akan digunakan oleh penulis antara lain, dokumen mengenai dokumen-dokumen yang menggambar sejarah KPP, dokumen yang menerangkan struktur organisasi dan deskripsi kerja pada KPP itu sendiri.
d. Kuesioner

Kuesioner yang digunakan dalam mendukung penelitian ini yaitu kuesioner tertutup dengan judul Pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN yang nantinya akan diberikan kepada pihak-pihak yang terkait dengan data yang diperlukan. Adapun pihak respondennya yaitu  Pengusaha Kena Pajak yang terdaftar pada KPP yang telah menggunakan e-SPT PPN.
3.2.4.1
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk memenuhi taraf kesesuaian dan kecepatan alat ukur (instrumen) dalam menilai suatu objek. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang hendak diukur dan diinginkan dengan tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud. Menurut Cooper validitas adalah:
“Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent that a test measures what the researcher actually wishes to measure”.
(2006:720)
Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid apa bila melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur. Berikut ini tabel standar penilaian untuk validitas:
Tabel 3.4
Standar Penilaian Untuk Validitas 

	Hasil
	Validity

	Good
	0,50

	Acceptable
	0,30

	Marginal
	0,20

	Poor
	0,10





                    Sumber: Barker et al, 2002:70


Dalam penelitian ini metode yang digunakan dalam uji validitas yaitu dengan menggunakan analisis korelasi Rank Spearman. Biasanya untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor butir pernyataan dengan skor total ≥ 0,30 maka pernyataan tersebut dinyatakan valid dan apabila < 0,30 berarti data tersebut dapat dikatakan tidak valid.
Secara teknis valid tidaknya suatu butir pernyataan dinilai berdasarkan kedekatan jawaban responden pada pernyataan tersebut dengan jawaban responden pada pernyataan lainnya. Nilai kedekatan jawaban responden diukur menggunakan koefisien korelasi, yaitu melalui nilai korelasi setiap butir pernyataan dengan total butir pernyataan lainnya. Butir pernyataan dinyatakan valid jika memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar atau sama dengan 0,30. Berdasarkan hasil pengolahan data yang terkumpul, diperoleh nilai indeks validitas masing-masing butir pernyataan sebagai berikut.
Tabel 3.5
Nilai Indeks Validitas Instrumen Variabel Independent
	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 1
	0,418
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,604
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,501
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,640
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,577
	0,30
	Valid

	Item 6
	0,428
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,432
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,719
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,627
	0,30
	Valid

	Item 10
	0,466
	0,30
	Valid


Sumber : Data diolah, Januari 2010

Tabel 3.6
Nilai Indeks Validitas Instrumen Variabel Dependent
	Instrumen
	Indeks Validitas
	Nilai Kritis
	Keterangan

	Item 1
	0,466
	0,30
	Valid

	Item 2
	0,499
	0,30
	Valid

	Item 3
	0,440
	0,30
	Valid

	Item 4
	0,676
	0,30
	Valid

	Item 5
	0,497
	0,30
	Valid


	Item 6
	0,616
	0,30
	Valid

	Item 7
	0,671
	0,30
	Valid

	Item 8
	0,532
	0,30
	Valid

	Item 9
	0,403
	0,30
	Valid

	Item 10
	0,476
	0,30
	Valid



Sumber : Data diolah,  Januari 2010


Semua instrumen pertanyaan untuk Penerapan e-SPT PPN (Variabel X) dan Tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN (Y) yang digunakan dalam penelitian ini melalui hasil uji validitas dapat dilihat semua instrumen memilki indeks validitas lebih besar dari nilai kritis, artinya semua item pernyataan yang digunakan pada penelitian ini sudah teruji validitasinya untuk setiap variabelnya.
3.2.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut Cooper reliabilitas adalah :
”Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy, precision, and consistency.”
(2006:716)

Berdasarkan definisi diatas, uji reliabilitas bertujuan untuk menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif konsisten, apabila pengukuran diulang dua kali atau lebih. Dengan kata lain reliabilitas adalah indeks yang menunjukan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau diandalkan.

Teknik perhitungan reliabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Teknik Belah Dua (split half method) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan ganjil atau genap). Cara kerja Teknik Belah Dua (split half method) menurut Sugiyono dalam bukunya adalah sebagai berikut:

“1.
Butir-butir instrumen di belah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok instrumen ganjil dan genap. 

2. 

Skor data tiap kelompok disusun sendiri. Skor butir kelompok dijumlahkan sehingga menghasilkan skor total.

3.
Selanjutnya skor total antara kelompok ganjil dan genap di cari korelasinya.

4.
Koefisien korelasi selanjutnya dimasukan dalam rumus Spearman Brown”.

 (2006:126)

Untuk menghitung angka reliabilitas maka digunakan rumus Spearman Brown, yaitu:

Keterangan:

 ri = angka reliabilitas

 rb = koefisien korelasi antara belahan ganjil dan genap
Tabel 3.7
 Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap) 

Untuk Variabel Independent
	
	 
	 
	Jawaban ganjil x
	Jawaban genap x

	Spearman's rho
	Jawaban ganjil x
	Correlation Coefficient
	1,000
	,740

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	46
	46

	 
	Jawaban genap x
	Correlation Coefficient
	,740
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	46
	46


Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 12.0 For Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,740. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                        2 (0,740)
               ri =

                        1+ 0,740
                        1,48
               ri =                   = 0,850
                        1,74

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel independent sudah reliabel karena besarnya tingkat reliabilitas berada diatas 0,8. Instrumen variabel independent yaitu penerapan e-SPT PPN sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel independent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN.
Tabel 3.8 

Hasil Korelasi 2 Belahan (instrumen ganjil dan genap) 

Untuk Variabel Dependent
	
	 
	 
	Jawaban ganjil y
	Jawaban genap y

	Spearman's rho
	Jawaban ganjil y
	Correlation Coefficient
	1,000
	,830

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	.
	,000

	 
	 
	N
	46
	46

	 
	Jawaban genap y
	Correlation Coefficient
	,830
	1,000

	 
	 
	Sig. (2-tailed)
	,000
	.

	 
	 
	N
	46
	46


Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 12.0 For Windows, dapat diketahui bahwa angka korelasi antara belahan pertama dan belahan kedua adalah 0,830. Apabila angka hasil korelasi tersebut dimasukkan dalam rumus Spearman Brown, maka hasilnya adalah sebagai berikut:

                        2 (0,830)
               ri =

                        1+ 0,830
                        1,66
               ri =                   = 0,907
                        1,83
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa variabel dependent sudah reliabel karena besarnya tingakat reabilitas sudah diatas 0,8. Instrumen variabel dependent yaitu tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN sudah valid dan reliabel, maka semua instrumen dalam variabel dependent dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dalam penelitian tentang pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.


Berdasarkan perhitungan-perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa semua instrumen dari variabel independent yaitu penerapan e-SPT PPN, dan variabel dependent yaitu tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN sudah valid dan reliabel sehingga dapat dijadikan sebagai dasar pengukuran dan dasar pengumpulan data terkait dengan penelitian tentang pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.
3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.2.5.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Deskriptif dan Verifikatif.

Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang dilaksanakan melalui pengumpulan data dilapangan.

1. Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN.

2. Penelitian Verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel x terhadap y yang diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.
1. Metode Analisis Kualitatif


Metode analisis deskriptif digunakan khususnya bagi variabel yang bersifat kualitatif. Menurut Umi Narimawati mengemukakan bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam melakukan analisis deskriptif/kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Setiap indikator/sub variabel yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan ke dalam lima alternatif jawaban dengan skala ordinal yang menggambarkan peringkat jawaban. Peringkat jawaban setiap indikator diberi skor antara 1 sampai dengan 5.

2. Dihitung total skor setiap variabel/sub variabel = jumlah skor dari seluruh skor indikator variabel untuk semua responden.

3. Dihitung skor setiap variabel/sub variabel = rata-rata dari total skor.
4. Untuk mendeskripsikan jawaban responden juga digunakan statistik seperti distribusi frekuensi dan ditampilkan dalam bentuk tabel ataupun grafik dengan bantuan software Excell dan SPSS.
(2007:83)

Selanjutnya untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual dengan skor ideal. Dengan rumus: 



                

                        Sumber: Umi Narimawati (2007)


Skor Aktual diperoleh melalui hasil perhitungan seluruh pendapat responden sesuai klasifikasi bobot yang diberikan (1,2,3,4 dan 5). Sedangkan Skor ideal diperoleh melalui perolehan prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah kuesioner dikalikan jumlah responden. 


Selanjutnya hasil tersebut, dikonfirmasi dengan kriteria yang telah ditetapkan pada tabel berikut:

Tabel 3.9 

Kriteria persentase Skor Tanggapan Responden Terhadapa Skor Ideal
	NO
	Persentase Jumlah
	Kriteria

	1
	20.00 – 36.00
	Tidak Baik

	2
	36.01 – 52.00
	Kurang Baik

	3
	52.01 – 68.00
	Cukup Baik

	4
	68.01 – 84.00
	Baik

	5
	84.01 - 100.00
	Sangat Baik




    Sumber: Umi Narimawati (2007)

2. Metode Analisis Kuantitatif


Metode kuantitatif adalah metode pengolahan data berbentuk angka. Metode kuantitatif dalam penelitian ini adalah:
1. Analisis korelasi (Rank Spearman)

Korelasi Rank Spearman dapat digunakan untuk mengetahui ada  dan tidaknya hubungan dua variabel, yaitu variabel independent  (Penerapan e-SPT PPN) dan variabel dependent (Tingkat Kepuasan pengguna e-SPT PPN) yang berskala ordinal (nonparametik).
Korelasi Rank Spearman dapat dirumuskan dengan:




   6 ∑ d2 



rs = 1- 




   n3 – n                      
Keterangan:

rs 
=   korelasi rank spearman

 d2 
=   selisih antara rank varibael independent dan rank
    variabel dependent
 n  
=   jumlah sampel yang diambil
Sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi, peneliti menggunakan satuan angka-angka sebaga berikut:
Tabel 3.10 Kriteria Koefisien Korelasi
	INTERVAL KOEFISIEN
	TINGKAT HUBUNGAN

	0,00 – 0,199
	Sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0.40 – 0,599
	Sedang

	0.60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat kuat


(Sumber: Sugiyono, 2009: 184)
2. Koefisien Determinasi

Besarnya pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat diketahui dengan menggunakan analisis koefisien determinasi atau disingkat Kd, yang diperoleh dengan mengkuadratkan  koefisien korelasinya. Sehingga koefisien ini berguna untuk mengetahui besarnya kontribusi pengaruh penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :




 Jonathan, 2005:72
Keterangan : 

Kd
= Nilai koefisien determinasi

r 

= Koefisien korelasi
3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti, dalam hal ini adalah korelasi antara penerapan e-SPT PPN dan Tingkat kepuasan pengguna e-SPT PPN dengan menggunakan pengujian statistik. Langkah-langkah pengujian hipotesis ini dimulai dengan menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, pemilihan test statistik dan perhitungan nilai statistik, penetapan tingkat signifikan, penetapan kriteria pengujian dan penarikan kesimpulan.
Langkah-langkah dalam uji hipotesis adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan Hipotesis 

A. Hipotesis Penelitian

H0  :
Tidak terdapat pengaruh antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.

Ha : Terdapat pengaruh antara penerapan e-SPT PPN terhadap tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.

B. Hipotesis Statistik

Berdasarkan pada alat statistik yang digunakan dan hipotesis penelitian di atas maka penulis menetapkan dua hipotesis yang digunakan untuk uji statistiknya yaitu hipotesis nol (H0) yang diformulasikan untuk ditolak dan hipotesis alternatif (H1) yaitu hipotesis penulis yang diformulasikan untuk diterima, dengan perumusan sebagai berikut:
	    H0 : ρ = 0
	Tidak terdapat hubungan antara Penerapan e-SPT PPN dengan Tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.

	     Ha : ρ ≠ 0
	Terdapat hubungan antara Penerapan e-SPT PPN dengan Tingkat kepuasan PKP pengguna e-SPT PPN.


2. Uji Statistik

Untuk menguji signifikansi suatu koefisien Korelasi, maka dapat menggunakan statistik uji t student dengan rumus sebagai berikut :

[image: image4.png]



     Sugiyono, 2008:184 

Keterangan :

t  : nilai uji t

rs : koefisien Korelasi
n  : jumlah sampel

3. Menentukan tingkat signifikansi

Agar hasil perhitungan koefisien korelasi dapat diketahui signifikan/tidak signifikan maka hasil perhitungan dari statistik uji t (t hitung) tersebut selanjutnya dibandingkan dengan t tabel. Tingkat signifikannya yaitu α = 0,05 dengan uji dua pihak dan derajat kebebasannya (dk = n-2), artinya jika hipotesis nol ditolak dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan adanya hubungan (korelasi) yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel tersebut.
4. Kriteria Penarikan Pengujian

Jika menggunakan tingkat signifikansi (
[image: image5.wmf]a

 = 0,05) untuk diuji dua pihak, maka kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:

· Jika t hitung ≥ t table maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.

· Jika t hitung ≤ t table maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada hubungannya.
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Gambar 3.1

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
5. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil kriteria yang telah dijelaskan di atas, juga dari teori-teori yang mendukung objek dari masalah yang diteliti.
t hitung  








                Skor aktual


% skor aktual = 		  X 100%


    Skor ideal





Kd  =  r²  x  100%
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